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ABSTRAK 

 

Istikomah/222016230/2020/ Pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi terhadap 

pengelolaan dana desa ( Survey pada desa Nusa Agung, Nusa Jaya, Nusa Bakti, dan Sinu 

Marga di Kecamatan Belitang III / Akuntansi Sektor Publik. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang ada yaitu 1) bagaimanakah 

pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan dana desa di kecamatan Belitang III; 2) 

bagaimanakah pengaruh transparansi terhadap pengelolaan dana desa di kecamatan Belitang III; 3) 

bagaimanakah pengaruh partisipasi terhadap pengelolaan dana desa di kecamatan Belitang III. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi 

terhadap pengelolaan dana desa (Survey pada desa Nusa Agung, Nusa Jaya, Nusa Bakti, dan Sinu 

Marga di Kecamatan Belitang III. Penelitian ini menggunakan metode  penelitian asosiatif. 

Penelitian ini dilakukan di 4 (empat) desa di Kecamatan Belitang III. Variabel dalam penelitian ini 

adalah Akuntabilitas, tranparansi, dan partisipasi pengelolaan dana desa. Data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentansi. Pengujian yang digunakan yaitu uji validitas, uji 

reabilitas, Uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan analisis regresi linear berganda. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu 

oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terhadap seluruh data yang diperoleh di 4 (empat) desa di Kecamatan Belitang III, disimpulkan 

bahwa akuntabilitas dan transparansi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa, 

sedangkan variabel partisipasi berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. 

 

 

Kata kunci: Pengelolaan dana desa, Akuntabilitas, Transparansi, dan Partisipasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam system 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) (Yuliansyah 

dan Rusmianto, 2016: 2). 

Dana Desa menurut UU No. 60 Tahun 2014 adalah dana yang 

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat, pemerintah 

menganggarkan dana desa secara nasional dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara APBN setiap tahun (Yuliansyah dan Rusmianto, 2016: 

32). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

(Permendagri) No. 20 tahun 2018 tentang Desa menjelaskan pengelolaan 

keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, 
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pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan 

desa.  

Perencanaan pemerintah desa menyusun perencanaan pembangunan 

desa sesuai dengan kewenangan mengacu pada perencanaan dan 

pembangunan kabupaten dan kota, rencana pembangunan desa disusun 

untuk menjamin keterkaitan atau konsistensi antara perencanaan, 

pengagaran, pelaksanaan dan pengawasan. Pelaksanaan dalam anggaran 

desa yang sudah ditetapkan sebelumnya timbul transaksi penerimaan dan 

pengeluaran desa, semua penerimaan dan pengeluaran desa dalam rangka 

pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan melalui rekening kas desa dan 

harus didukung oleh bukti yang lengkap dan sah. Penatausahaan keuangan 

desa dalam melaksanakannya kepala desa harus menetapkan bendahara 

desa untuk membuat laporan pertanggungjawaban yang wajib dibuat oleh 

bendahara desa seperti buku kas umum, buku kas pembantu pajak dan 

buku bank. 

Pelaporan dalam pengelolaan dana desa dalam melaksanakan tugas, 

kewenangan, hak dan kewajiban kepala desa wajib menyampaikan laporan 

realisasi pelaksanaan APBDesa kepada Bupati atau Walikota, 

menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintah desa setiap akhir 

tahun anggaran kepada Bupati atau Wali kota, menyampaikan pelaporan 

penyelenggaraan pemerintah desa pada akhir masa jabatan kepada Bupati 

atau Walikota, dan menyampaikan laporan keterangan penyelenggaraan 

pemerintah desa secara tertulis kepada Badan Permusyawaratan Desa 
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setiap akhir tahun anggaran. Pertanggungjawaban dalam pengelolaan 

keuangan desa yaitu kepala desa menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban, realisasi pelaksanaan APBDesa kepada 

Bupati/Walikota melalui camat setiap akhir tahun anggaran.  

Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah 

(agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 

dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya kepada pihak pemberi amanah (Principal) yang memiliki hak 

dan kewenangan untuk meminta pertanggung jawaban tersebut (Muindro, 

2013: 14).  

Akuntabilitas yang harus digunakan oleh organisasi sektor publik ada 

beberapa aspek yaitu: pertama, Akuntabilitas hukum dan kejujuran 

(accountability for probity and legality), adalah akuntabilitas lembaga-

lembaga public untuk berperilaku jujur dalam bekerja dan mentaati 

ketentuan hukum yang berlaku. Kedua, Akuntabillitas manajerial 

(managerial accountability, Akuntabilitas manajerial adalah 

pertanggungjawaban lembaga publik untuk melakukan pengelolaan 

organisasi secara ekonomis, efisien, dan efektif. Ketiga, Akuntabilitas 

program (program accountability) lembaga-lembaga publik harus 

mempertanggungjawabkan lembaga public atas kebijakan-kebijakan yang 

diambil. Akuntabilitas publik berarti bahwa program-program organisasi 

hendaknya merupakan program yang bermutu dan bermanfaat untuk rakyat 

bukan sekedar program untuk menghabiskan anggaran yang tidak jelas 
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tujuannya. Ke empat, akuntabilitas kebijakan (policy accountability) 

akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban lembaga 

publik atas kebijakan-kebijakan yang diambil. Lembaga publik hendaknya 

dapat mempertanggungjawabkankebijakan yang telah ditetapkan dengan 

mempertimbangkan dampak negatif yang diakibatkan. Ke lima, 

akuntabilitas finansial (financial accountability) akuntabilitas finansial 

adalah pertanggungkjawaban lembaga-lembaga public untuk menggunakan 

uang public (public money) secara ekonomi, efisien, dan efektif, tidak ada 

pemborosan dan kebocoran dana serta korupsi (Mahmudi, 2016: 19). 

Transparansi (Transparancy) adalah dibangun atas dasar kebebasan 

memperoleh transformasi yang berkaitan dengan kepentingan publik 

secara langsung dapat diperoleh mereka yang membutuhkan. Dengan 

kebebasan untuk memperoleh informasi, terjadi adanya partisipasi 

masyarakat atau keterlibatan masyarakat (Mahmudi, 2016: 13). 

Transparansi memiliki karakteristik yang harus diperhatikan yaitu, 

informatif yang merupakan pemberian arus informasi, berita, penjelasan, 

mekanisme, prosedur data, fakta kepada stakeholders yang membutuhkan 

informasi yang jelas dan akurat, openness atau keterbukaan artinya 

keterbukaan informasi publik memberi hak kepada setiap orang untuk 

memperoleh informasi dengan mengakses data yang ada dibadan publik 

dan menegaskan bahwa setiap informasi publik itu harus bersifat terbuka 

dan dapat diakses oleh setiap pengguna informasi publik, dan 
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pengungkapan disclouser merupakan pengungkapan kepada masyarakat 

atau publik stakeholders atas aktivitas dan kinerja finansial.  

Participation, yaitu keterlibatan masyarakat dalam pembuatan 

keputusan, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui lembaga 

perwakilan yang dapat menyalurkan aspirasinya. Partisipasi tersebut 

dibangun atas dasar kebebasan berasosiasi dan berbicara, serta 

berpartisipasi secara konstruktif (Mardiasmo, 2018: 32). Tahap 

pelaksanaan program partisipasi yaitu, (Solekhan, 2014: 10). Pengambilan 

keputusan, yaitu penentuan alternatif dengan masyarakat untuk menuju 

kesepakatan dari berbagai gagasan yang menyangkut kepentingan 

bersama, Pelaksanaan yaitu pergerakan sumberdaya dan dana. Dalam 

pelaksanaan merupakan penentu keberhasilan program yang dilaksanakan, 

Pengambilan manfaat yaitu partisipasi berkaitan dengan kualitas hasil 

pelaksanaan program yang bisa dicapai, dan Evaluasi, yaitu berkaitan 

dengan pelaksanaan program secara menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan 

mengetahui bagaimana pelaksanaan program berjalan.  

Pertanggungjawaban diperlukan dalam pengelolaan dana desa, oleh 

karena itu, pemerintah desa dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara 

bertanggung jawab. Untuk itu, setiap kepada desa dan aparat pemerintah 

desa harus melaksanakan tugasnya secara jujur dan terukur sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan dan kebijakan publik tentang desa yang 

berlaku, tetapi dalam menjalankan tugasnya tidak semua pemerintah desa 

bertanggungjawab, seperti beberapa kasus yang menimpa para pemerintah 



6 
 

 
 

desa. Juru bicara KPK Febri Diansyah mengatakan kewajiban penyusunan 

laporan pertanggungjawaban oleh desa tidak efisien akibat ketentuan 

regulasi yang tumpang tindih dan masalah itu karena formula pembagian 

dana desa dalam PP No. 22 Tahun 2015 dinilai tidak cukup transparan dan 

hanya didasarkan atas dasar pemerataan. Informasi yang didapat dari 

warga Kp. Pabuaran desa Jagabita mengatakan bahwa belum adanya papan 

pengumuman terkait program pembangunan desa yang bersumber dari 

dana desa tidak pernah tampak didepan kantor desa. Mulai dari berapa 

besar dana diterima hingga penggunaan atau realisasinya secara rutin. 

Menurut Badan Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN) Bambang 

Soesatyo mengatakan ada tiga aspek permasalahan yaitu aspek 

perencanaan, aspek pembinaan, dan aspek pengawasan. Aspek 

perencanaan dana desa belum dilakukan berdasarkan pemetaan masalah 

dan kebutuhan desa, serta belum selaras dengan skala prioritas penggunaan 

dana desa. “berikutnya belum ada regulasi penetapan standar akuntansi 

pemerintahan desa, penyelenggaraan, serta pembinaan aparatur desa,”. 

Sementara aspek pengawasan, dana desa dinilai belum mencangkup 

evaluasi atas kesesuaian Anggaran dan Pendapatan Belanja Desa (APBD) 

dengan skala prioritas penggunaan dana desa. Berdasarkan informasi dari 

Egi Primayoga (2019), mengatakan mulai dari kompetensi aparat desa 

yang minim, kurangnya transparansi serta minimnya system pengawasan, 

pembangunan empat jembatan baru didesa tersebut tak dilakukan, tapi 

menggunakan material lamanya dan hanya diperbaiki. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Fitri (2019) menyatakan bahwa 

secara parsial transparansi tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan desa, sedangkan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan desa. Akan tetapi secara simultan transparansi dan 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan Fitri (2019), penelitian yang 

dilakukan oleh I Made dan Ni Ketut (2019) menyatakan bahwa 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

pada efektivitas pengelolaan dana desa di kecamatan Abiansemal 

Kabupaten Bandung. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Redi, dkk (2018) menyatakan 

bahwa akuntabilitas dan transparansi memberikan pengaruh yang positif 

terhadap pengelolaan keuangan berkonsep value for money. Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Irna dan Isroah (2017) hasilpenelitian 

menunjukkan bahwa akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan 

berpengaruh positif dansignifikanterhadapkinerja anggaran dengan konsep 

ValueFor Money Pada Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

Penelitianyang dilakukan oleh Ni Luh dan Ni Made (2017) menyatakan 

bahwa akuntabilitas, transparansi serta partisipasi anggaran berimplikasi 

positif baik secara parsial maupun simultan pada kinerja anggaran 

pemerintah kota Denpasar. 

Desa Nusa Agung, Nusa Jaya, Nusa Bakti, dan Senu Marga di 

Kecamatan Belitang III merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi 
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Sumatera Selatan, potensi untuk membangun kesejahteraan masyarakat 

masih sangat banyak dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

untuk peningkatan keuangan desa. Dengan potensi yang ada dapat 

meningkatkan penerimaan pendapatan dana desa, setiap tahunnya ada 

penambahan pembangunan yang diprioritaskan untuk kesejahteraan rakyat. 

Agar dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang 

besar harus disertai kualitas SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan 

sangat penting sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong 

dalam pembangunan, khususnya pembangunan di empat desa di kec. 

Belitang III Kabupaten Oku Timur. Berkaitan dengan kependudukan, 

aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, 

kepadatan, dan persebaran serta strukturnya. 

                                            Tabel I.1 

Daftar Dana Desa di Empat Desa di Kecamatan Belitang III 

                                    Tahun 2017-2019 

 

No. Nama Desa 

Dana Desa 

Tahun 2017 

Dana Desa 

Tahun 2018 

Dana Desa 

Tahun 2019 

Anggaran Anggaran Anggaran 

1. Nusa Agung 

 

746.231.489,93 

 

647.756.163,00 735.995.261,00 

Realisasi Realisasi Realisasi 

746.231.489,93 

 

647.756.163,00 735.995.261,00 

2. Nusa Jaya Anggaran Anggaran Anggaran 

746.795.082,45 

 

642.096.935,00 740.995.261,00 

Realisasi Realisasi Realisasi 

746.795.082,45 

 

642.096.935,00 740.995.261,00 

3. Nusa Bakti Anggaran Anggaran Anggaran 

752.928.055,56 

 

644.199.488,00 729.506.641,00 

Realisasi Realisasi Realisasi 
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752.928.055,56 

 

644.199.488,00 729.506.641,00 

4. Sinu Marga Anggaran Anggaran Anggaran 

745.712.933,80 

 

661.579.924,00 762.300.887,00 

Realisasi Realisasi Realisasi 

745.712.933,80 

 

661.579.924,00 762.300.887,00 

Sumber: penulis 2020 

 

Berdasarkan data tabel I.1 maka dapat dilihat bahwa pendapatan dana 

desa dari tahun 2016 sampai tahun 2019 pendapatan dana desa yang diterima 

diempat desa di Kecamatan Belitang III bersifat fluktuatif atau naik turun.  

Berdasarkan informasi dari perangkat desa di Kecamatan Belitang III 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana desa di empat desa belum 

dilakukan dengan baik karena masih ada desa yang belum dilakukan secara 

akuntabel, trasnparansi, dan partisipasi, seperti pemerintah desa belum bisa 

mambuat dan menyajikan laporan pertanggungjawaban secara relevan karena 

pelaporan dari desa kekecamatan tidak selalu tepat waktu kadang terlambat 

satu sampai dua hari, masih ada desa melakukan pemasangan papan 

pengumuman tentang APBDesa dan papan pengumuman terkait program 

pembangunan desa yang bersumber dari dana desa, mulai dari berapa besar 

dana diterima hingga penggunaan atau realisasinya secara rutin sebagai 

bentuk transparansi kepada masyarakat dan pengelolaaan dana desa belum 

sepenuhnya melibatkan masyarakat karena masyarakat dianggap belum 

paham tentang prosedur pengelolaan dana desa. Berdasarkan informasi yang 

didapat dari berita umum ataupun dari lapangan, pengelolaan dana desa yang 

baik erat kaitannya dengan kelangsungan kesejahteraan masyarakat luas, 
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maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Akuntabilitas, Transparansi, dan Partisipasi terhadap Pengelolaan Dana 

Desa (Survey pada Desa Nusa Agung, Desa Nusa Jaya. Desa Nusa Bakti, 

Desa Sinumarga Kecamatan Belitang III). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan dana desa 

pada empat desa di Kecamatan Belitang III?  

2. Bagaimanakah pengaruh transparansi terhadap pengelolaan dana desa pada 

empat desa di Kecamatan Belitang III? 

3. Bagaimanakah pengaruh partisipasi terhadap pengelolaan dana desa pada 

empat desa di Kecamatan Belitang III? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan dana desa 

pada empat desa di Kecamatan Belitang III. 

2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap pengelolaan dana desa 

pada empat desa di Kecamatan Belitang III. 

3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi terhadap pengelolaan dana desa 

pada empat desa di Kecamatan Belitang III. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang akuntansi sektor publik yaitu mengenai pentingnya prinsip 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi terhadap pengelolaan dana desa 

khususnya empat desa di Kecamatan Belitang III. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

Bagi aparatur desa diharapkan penelitian ini akan bermanfaat dalam 

mengambil setiap kebijakan dalam pengelolaan dana desa untuk dapat 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi sehingga akan 

menciptakan kesejahteraan masyarakat khususnya empat desa di 

Kecamatan Belitang III. 

3. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat menjadi referensi bahan kajian mahasiswa lain dan 

menjadi pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa pada masa yang 

akan datang. 
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